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  ABSTRACT 
 
This research aims to 1) describe the application of cooperative learning type TTW (Think Talk 
Write) to improve students’ mathematics communication ability and activity of class VIII F SMP 
Negeri 17 Surakarta in academic year 2016/2017; 2) know the improvement of mathematics 
communication ability after following the learning of mathematics with cooperative learning type 
TTW; 3) know the improvement of students activity after following the learning of mathematics with 
cooperative learning type TTW. This research was a classroom action research conducted in 2 action 
cycles, with each cycle consisted of 3 meetings. The subjects of the research were 26 students of class 
VIII F SMP Negeri 17 Surakarta. The data which was collected in this research was learning 
implementation data, the results of mathematical communication skills test and data of students’ 
activity. This research used observation to collect data of learning implementation and students’ 
activity, then it used test to collect mathematical communication skills data. The indicators of success 
of this research are 1) the number of students who reach at least 50 % on minimum 2 criteria in each 
indicator of mathematical communication ability, 2) the number of students who have high activity 
category at least 60%. The result of the research concludes 1) the learning steps with cooperative 
learning type TTW could improve students’ mathematical communication skills and  activity consisted 
of: a) Introduction activity; b) Core activity, which is (1) the teacher delivers the material to be 
learned; (2) Stage 1: Think, students read and think about solving problems independently;    (3) 
Stage 2: Talk (Speak), students work in groups, the formation of heterogeneous groups considered  by 
the psychological aspects of students; (4) Stage 3: Write, the students rewrite the results of their 
discussion independently; (5) Stage 4: Presentation, c) Conclusion. 2) The percentage of 
mathematical communication ability in pre-action test is 3.85%, in the final test of the first cycle the 
percentage increased to 15.4% and in the final test of second cycle the percentage increased again to 
57.7%. 3) The percentage of high category students activity on pre-action was 8.3%, in the first cycle 
percentage increased to 55.8% and in cycle II the percentage increased again to 86.2%. Based on the 
result of research, it can be concluded that the application of cooperative learning model of TTW type 
can improve students’ mathematics communication ability and activity of  class VIII F SMP Negeri 17 
Surakarta in academic year 2016/2017. 
 




Ki Hadjar Dewantara menjelaskan, 
Pendidikan adalah daya upaya yang 
memajukan bertumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter, pikiran) dan tubuh 
anak untuk memajukan kehidupan anak didik 
selaras dengan alam dan masyarakatnya [1]. 
Oleh karenanya, pendidikan merupakan hal 
yang penting untuk kemajuan bangsa. Hal ini 
juga tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional. 
Salah satu bagian yang tak terpisahkan 
dari pendidikan adalah matematika. Menurut 
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National Research Council (NRC),  
“Matematika merupakan suatu sarana untuk 
berfikir logis dan sistematis” [2], oleh sebab 
itu matematika sangat penting untuk dipelajari 
guna membangun pemikiran yang logis dan 
sistematis.  
Pembelajaran matematika di sekolah tidak 
bisa lepas dari pengaruh guru di kelas, karena 
guru berperan sebagai orang yang mendesain 
jalannya proses pembelajaran di kelas. Apabila 
proses pembelajaran yang didesain guru tidak 
berjalan dengan baik, maka akan 
menyebabkan siswa kehilangan orientasi 
belajar, sehingga ilmu yang diperoleh hanya 
sekedar pengetahuan tak bermakna. Tidak 
jarang siswa memilih jalan cepat dengan cara 
menghafal, padahal pembelajaran matematika 
berkembang sesuai tahapan kemampuan anak 
berda-sarkan pengalaman yang dimiliki siswa. 
Cara menghafal hanya akan membuat siswa 
tidak mampu memberikan makna pada 
matematika.  
Dalam proses memberikan makna pada 
matematika, kemampuan komunikasi mate-
matika merupakan kemampuan matematika 
esensial. Pentingnya memiliki kemampuan 
komunikasi matematika antara lain 
dikemukakan oleh Baroody, “matematika 
adalah bahasa esensial yang tidak hanya 
sebagai alat berfikir, menemukan rumus, 
menyelesaikan masalah, atau menyimpulkan 
saja, tetapi metematika juga memiliki nilai 
yang tak terbatas untuk menyatakan beragam 
ide secara jelas, teliti dan tepat” [3].  
Proses pembelajaran yang tidak bermakna 
juga menimbulkan kurang aktifnya siswa 
dalam proses belajar mengajar. Keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru 
dengan siswa atau siswa dengan siswa itu 
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana 
kelas menjadi menyenangkan, kondusif, dan 
aktif sehingga masing-masing siswa dapat 
melibatkan kemampuan semaksimal mungkin. 
Berdasarkan data PAMER UN 2015 yang 
dipublikasikan oleh kemendikbud menunjukan 
nilai matematika SMP Negeri 17 Surakarta 
masuk dalam kategori kurang (D) dan 
menempati peringkat ke 45 ditingkat 
kota/kabupaten. Nilai rata-rata UN 2015 SMP 
Negeri 17 Surakarta adalah 46,14. Hal ini 
menunjukkan adanya masalah dengan proses 
belajar mengajar matematika di SMP Negeri 
17 Surakarta. 
Hasil diskusi dengan Aji Pratiwi, S.Pd., 
guru matematika kelas VIII F di SMP Negeri 
17 Surakarta dilaksanakan pada  tanggal 10 
Agustus 2016, diketahui bahwa siswa 
memiliki masalah dalam hal menggunakan dan 
menafsirkan konsep dan simbol matematika. 
Hampir semua siswa di kelas VIII F kesulitan 
memahami permasalahan ketika dihadapkan 
pada soal. Selain itu, siswa banyak yang tidak 
memperhatikan guru, mengobrol sendiri ketika 
guru menerangkan, ketika diberikan 
kesempatan bertanya tidak ada yang merespon. 
Berdasarkan pengamatan langsung 
(observasi prapenelitian) yang dilaksanakan 
pada tanggal 16 Agustus 2016 dengan materi 
pokok Menyelesaikan operasi kali, bagi dan 
pangkat pada bentuk aljabar. Dari pengamatan 
peneliti menunjukan hasil yang serupa, guru 
menjadi pusat dari pembela-jaran, guru 
menyampaikan materi dan sebagian siswa 
hanya menyalin apa yang ditulis guru di papan 
tulis tanpa memaknai yang disampaikan guru. 
Proses pembelajaran juga berlangsung searah, 
karena siswa cenderung diam ketika diminta 
bertanya, dengan pembelajaran tersebut 
kurang mendukung pengembangan 
kemampuan komunikasi matematika. 
Berdasarkan data soal observasi diperoleh 
hanya sekitar 15,4% siswa yang mampu 
menyatakan simbol dan operasi matematika 
dengan benar dan sekitar 26,9% dari siswa 
yang mampu menjelaskan ide matematika 
secara tulisan menggunakan ekspresi aljabar. 
Hal ini menunjukkan kemampuan komunikasi 
matematika masih rendah. Kebanyakan siswa 
cenderung diam saat di berikan pertanyaan 
atau diminta bertanya, siswa sering mengobrol 
dengan temannya ketika guru menerangkan 
dan siswa enggan mencatat penjelasan penting 
dari guru, hal ini terjadi karena proses belajar 
mengajar berlangsung searah, dan kurang 
memberikan ruang bagi siswa untuk 
membangun sendiri pengetahuannya. Hanya 
19,2% siswa yang aktif merespon jalannya 
kegiatan belajar mengajar, sehingga keaktifan 
belajar siswa tergolong rendah.   
Dari wawancara dan observasi yang 
dilakukan, dapat dikatakan bahwa siswa kelas 
VIII F SMP Negeri 17 Surakarta kemampuan 
komunikasi matematika dan keaktifan siswa 
masih rendah, sehingga perlu adanya proses 
pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kemampuan komuni-kasi matematika dan 
keaktifan siswa agar tercapainya kondisi 
belajar yang baik. Didalam National Council 
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of Teacher of  Mathematics (NCTM) 
dijelaskan bahwa kemampuan komunikasi 
sangat penting bagi siswa, dengan 
berkembangnya kemampuan bahasa siswa 
maka siswa akan memiliki argumentasi yang 
lebih baik, dengan kemampuan 
berargumentasi maka siswa akan mampu 
membedakan konsep-konsep dalam 
matematika [4]. Susanto & Murwaningsih 
menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam 
berkomunikasi matematika dapat diamati 
dalam aktifitas oral (lisan) dan aktifitas 
menulis [5]. Berdasarkan pendapat para ahli, 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika diperlukan model pembelajaran 
yang memfasilitasi siswa dengan aktivitas oral 
(lisan) dan aktivitas menulis. 
Model pembelajaran yang bisa digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika dan keaktifan siswa salah satunya 
adalah model pembelajaran Kooperatif  tipe 
TTW (Think Talk Write). Menurut Huda,  
“pembelajaran kooperatif didefinisikan 
sebagai pembentukan kelompok - kelompok 
kecil yang terdiri dari siswa – siswa yang 
dituntut untuk bekerja sama dan saling 
meningkatkan pembelaja-rannya dan 
pembelajaran siswa lainnya“[6]. Salah satu 
model pembelajaran kooperatif adalah tipe 
TTW (Think Talk Write). Menurut Huinker 
dan Laughlin menyebutkan bahwa “aktivitas 
yang dapat dilakukan untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan pemahaman konsep 
dan komunikasi peserta didik adalah dengan 
penerapan pembelajaran TTW (Think Talk 
Write)”[7]. Tipe TTW adalah model 
pembelajaran kooperatif yang memberi siswa 
waktu untuk berfikir, merespon serta saling 
bantu satu sama lain, dan melatih keterampilan 
menulis. Perbedaan dengan tipe lain dalam 
model pembelajaran kooperatif adalah siswa 
diberikan kesempatan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan 
(write). Dengan kata lain, aktifitas menulis 
akan meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Siswa juga diberikan waktu 
berfikir mandiri (think) akan meningkatkan 
pemahaman konsep karena proses konstruksi 
pengetahuan dilakukan sendiri oleh siswa. 
Interaksi antar individu ketika diskusi (Talk) 
akan meningkatkan keaktifan belajar karena 
saat diberikan permasalahan matematika antar 
individu harus saling bekerja sama dalam 
pemecahannya.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
peneliti memilih model pembelajaran 
kooperatif tipe TTW  untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika  dan 
keaktifan siswa kelas VIII F SMP Negeri 17 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, 
disusun rumusan masalah sebagai berikut        
(1) Bagaimana penerapan model pembela-
jaran kooperatif tipe TTW untuk mening-
katkan kemampuan komunikasi matematika  
dan keaktifan siswa kelas VIII F SMP Negeri 
17 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017? (2) 
Apakah terjadi peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa kelas VIII F 
SMP Negeri 17 Surakarta setelah mengikuti 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW tahun 
pelajaran 2016/2017 ?                  (3) Apakah 
terjadi peningkatan keaktifan siswa kelas VIII 
F SMP Negeri 17 Surakarta setelah mengikuti 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW tahun 
pelajaran 2016/2017? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka 
penelitian ini bertujuan untuk:                              
(1) Mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika  dan keaktifan siswa kelas VIII F 
SMP Negeri 17 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017? (2) Mengetahui peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa 
kelas VIII F SMP Negeri 17 Surakarta setelah 
mengikuti pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
tahun pelajaran 2016/2017.                       (3) 
Mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas 
VIII F SMP Negeri 17 Surakarta setelah 
mengikuti pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
tahun pelajaran 2016/2017.  
 
METODE PENELITIAN 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII F SMP Negeri 17 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017 semester ganjil. Banyak 
siswa adalah 26 orang. 
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Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, 
yaitu: a) Tahap Persiapan, tahap ini dilakukan 
pada bulan Juli, Agustus, September 2016. b) 
Tahap Pelaksanaan, Pelaksanaan tindakan 
penelitian ini dibagi kedalam beberapa siklus, 
yakni pratindakan, tindakan siklus I dan 
tindakan siklus II. Pratindakan dilaksanakan 2 
kali pertemuan yakni tanggal 6 dan 11 Oktober 
2016. Tindakan siklus I dilaksanakan 3 kali 
pertemuan, yakni tanggal 13, 18, dan 25 
Oktober 2016. Tindakan siklus II juga 
dilaksanakan 3 kali pertemuan, yakni tanggal 
27 Oktober 2016 , 1 dan 3 November 2016. c) 
Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan 
Laporan, ada tahap ini peneliti melakukan 
penyusunan laporan dan konsultasi dengan 
pembimbing yang dilakukan dari bulan 
November 2016 hingga Desember 2017. 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini ada 
dua macam metode yang akan digunakan 1) 
Metode observasi, metode observasi 
merupakan suatu cara dengan melakukan 
pengamatan semua peristiwa dan kegiatan 
yang telah terjadi selama penelitian tindakan 
berlangsung. Dalam penelitian ini, metode 
observasi digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang keaktifan siswa dan 
keterlaksanaan  pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TTW. Kegiatan observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dilakukan oleh 3 orang observer. 
Kegiatan observasi keaktifan siswa dilakukan 
oleh 4 orang observer. 2) Metode Tes, Arifin 
berpendapat “Tes adalah suatu teknik atau cara 
yang digunakan dalam rangka melaksanakan 
kegiatan pengukuran, yang didalamnya 
terdapat pertanyaan, pernyataan atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dikerjakan peserta didik untuk mengukur 
aspek perilaku peserta didik” [8]. Pada 
penelitian ini metode tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Tes yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes bentuk uraian 
tertulis dan tes lisan. Arifin berpendapat “Tes 
uraian menuntut peserta didik untuk 
menguraikan, mengorganisasikan dan 
menyatakan jawaban dengan kata-kata sendiri 
dalam bentuk, teknk dan gaya yang berbeda 
satu dengan lainnya”[8]. Menurut Budiono, 
“Tes lisan meminta siswa memberikan 
penjelasan mengenai sesuatu yang ditanyakan, 
disertai argumentasi yang mendukung jawaban 
itu”[9]. Tes kemampuan komunikasi 
matematika diberikan di akhir tindakan setiap 
siklus.  
Validitas Data 
Dalam penelitian ini, validitas data 
dilakukan dengan triangulasi. Menurut Lexy J. 
Moleong “ Triangulasi adalah teknik pemerik-
saan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu ” [10].  
Dalam penelitian ini, keabsahan data 
mengenai keaktifan belajar siswa diuji 
menggunakan triangulasi penyidik, yaitu 
dengan cara membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya. Dalam penelitian ini, 
triangulasi penyidik dilakukan dengan melihat 
dan membandingkan data hasil observasi dari 
empat observer yang mengamati siswa selama 
proses pembelajaran. Data hasil observasi akan 
dikatakan valid apabila hasil pengamatan dua 
observer menunjukkan hasil yang sama.  
Lather berpendapat bahwa terdapat 4 
strategi yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan validitas data, salah satunya 
Critical Reflection (Refleksi Kritis) yang 
artinya setiap tahap siklus penelitian tindakan 
dirancang untuk meningkatkan kualitas 
pemahaman [11]. Pada penelitian ini, 
keabsahan data mengenai kemampuan 
komunikasi matematika diuji dengan Critical 
Reflection (Refleksi Kritis). Data kemampuan 
komunikasi matematika dikatakan valid jika 
jumlah siswa yang mencapai kriteria minimal 
2 pada setiap indikator kemampuan 
komunikasi matematika mengalami pening-
katan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 
Analisis Data 
Berikut ini teknik analisis yang 
digunakan: 1) Analisis data hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan 
dengan menelaah lembar observasi. Kemudian 
dari hasil analisis tersebut, dapat diketahui 
tentang pelaksanaan pembelajaran mengguna- 
kan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
yang meliputi terlaksana atau tidak langkah-
langkah pembelajaran yang telah direncanakan 
dalam RPP. 2) Analisis data hasil observasi 
keaktifan siswa dilakukan dengan cara 
pemberian skor, yaitu untuk jawaban “ya” 
akan diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi 
skor 0. Skor 1 dperoleh jika kedua observer 
menghasilkan data yang sama, yaitu keduanya 
adalah jawaban “ya” dan skor 0 jika hasil 
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amatan dari   kedua   observer   berbeda   atau   
jawaban   keduanya   adalah   “tidak”. 
Selanjutnya, keaktifan siswa tersebut 
dikategorikan berdasarkan pedoman Arikunto 
& Cepi [12] disajikan pada Tabel 1. 
 






keaktifan yang dilakukan siswa. 
Kemudian untuk menghitung persentase 
siswa yang kategori keaktifannya tinggi 
dengan persamaan 1. 
 
  =
                                      
                     
× 100 %   
(1) 
Dari hasil persentase siswa kategori 
keaktifan tinggi pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua dirata-rata diperoleh hasil 
persentase siswa kategori tinggi pada akhir 
siklus n. 3) Analisis data hasil tes kemampuan 
komunikasi matematika dimulai dengan 
mengoreksi pekerjaan masing-masing siswa 
dengan memperhatikan kisi-kisi tes dan 
membandingkan dengan kriteria level skor 
untuk masing-masing aspek kemampuan 
komunikasi matematika. Dari data yang 
diperoleh dari masing-masing aspek 
kemampuan komunikasi matematika, kemu-
dian dicari proporsi masing-masing level skor 
untuk mendapatkan prosentase siswa yang 
telah mencapai level tertentu. Adapun rumus 




× 100% (2)   
Keterangan : 
   : Prosentase siswa yang mencapai  level i, 
dengan i =  0,1,2,3,4,5 
   : Banyak siswa yang mencapai level i 
  : Banyaknya siswa secara keseluruhan 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dari hasil observasi, kondisi awal kelas 
yaitu rendahnya kemampuan komunikasi 
matematika serta keaktifan belajar siswa 
selama pembelajaran. Proses pembelajaran 
didominasi guru, sehingga pembelajaran 
berlangsung searah dan kebanyakan siswa 
terlihat bosan. Hal ini dikuatkan dengan data 
hasil analisis pratindakan, hanya 2 siswa 
dengan persentase 8,3% siswa dengan kategori 
keaktifan belajar tinggi. Siswa dengan kriteria 
minimal 2 pada setiap indikator kemampuan 
komunikasi matematika hanya ada 1 siswa 
dengan persentase 3,85%. 
Dari hasil refleksi pratindakan maka 
dilaksanakan tindakan siklus I dengan 
menerapkan model pembelajaran  kooperatif 
tipe TTW sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika dan 
keaktifan siswa. Peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika setelah mendapat 
tindakan siklus I dan siklus II dapat diamati 














Gambar 1. Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematika 
 
Berdasarkan Gambar 1, siswa yang 
memperoleh kriteria minimal 2 pada setiap 
indikator kemampuan komunikasi matematika 
pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 
11,55 % dari sebelum adanya tindakan 
(pratindakan), banyak siswa pada pratindakan 
yang memperoleh kriteria minimal 2 pada 
setiap indikator kemampuan komunikasi 
matematika sebanyak 1 siswa dengan 
persentase 3,85% dan setelah adanya tindakan 
siklus I banyak siswa yang memperoleh 
kriteria minimal 2 pada setiap indikator 
kemampuan komunikasi matematika sebanyak 
4 siswa dengan persentase 15,4%. Meskipun 
kemampuan komunikasi matematika menga-
lami peningkatan, tetapi belum mencapai 
target keberhasilan yang ditetapkan yakni 
lebih dari atau sama dengan 50% siswa 
memiliki kriteria minimal 2 pada setiap 
indikator kemampuan komunikasi matematika, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan dan 
dilanjutkan ke tindakan siklus II. Rencana 
Skor keaktifan Kategori 
0 ≤   ≤ 3 Rendah  
3 <   ≤ 6 Sedang 




































Jumlah indikator berkriteria minimal 2
Kemampuan Komunikasi Matematika
pratindakan siklus I Siklus II
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tindakan pada siklus II didasarkan oleh hasil 
refleksi siklus I, dimana dalam siklus II 
dilakukan perbaikan untuk mengatasi 
kekurangan dan hambatan yang dialami 
selama tindakan siklus I. 
Berdasarkan Gambar 1, siswa yang 
memperoleh kriteria minimal 2 pada setiap 
indikator kemampuan komunikasi mate-
matika pada siklus II mengalami pening-katan 
sebesar 42,3% dari siklus I, banyak siswa yang 
memperoleh kriteria minimal 2 pada setiap 
indikator kemampuan komunikasi matematika 
pada tindakan siklus I sebanyak 4 siswa 
dengan persentase 15,4% meningkat menjadi 
15 siswa dengan persentase 57,7%, 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika dari siklus I ke siklus II  telah 
mencapai target yang ditentukan, yaitu lebih 
dari atau sama dengan 50% siswa memiliki 
kriteria minimal 2 pada setiap indikator 
kemampuan komunikasi matematika. 
Peningkatan keaktifan siswa setelah 
mendapat tindakan siklus I dan II dapat 
diamati pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Peningkatan Keaktifan siswa 
 
Berdasarkan Gambar 2, persentase 
keaktifan siswa kategori tinggi  pada siklus I 
mengalami kenaikan sebesar 47,5% yaitu dari 
8,3% menjadi 55,8%. Meskipun keaktifan 
siswa  mengalami peningkatan, tetapi belum 
mencapai target keberhasilan yang ditetapkan 
yakni lebih dari atau sama dengan 60% siswa 
mencapai kategori keaktifan tinggi sehingga 
perlu dilakukan perbaikan dan dilanjutkan ke 
tindakan siklus II. Rencana tindakan pada 
siklus II didasarkan oleh hasil refleksi siklus I, 
dimana dalam siklus II dilakukan perbaikan 
untuk mengatasi kekurangan dan hambatan 
yang dialami selama tindakan siklus I.  
Berdasarkan Gambar 2, persentase 
keaktifan siswa dengan kategori tinggi pada 
siklus II mengalami kenaikan sebesar 30,4% 
yaitu dari 55,8% pada siklus I menjadi 86,2%. 
peningkatan keaktifan siswa dari siklus I ke 
siklus II  telah mencapai target yang 
ditentukan, yaitu lebih dari atau sama dengan 
60% siswa mencapai kategori keaktifan tinggi.  
Terjadinya peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika dan keaktifan belajar 
siswa pada siklus II, dikarenakan telah 
dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe TTW  siklus I. Dengan melihat 
peningkatan kemampuan komuni-kasi 
matematika dan keaktifan siswa dari setiap 
siklus dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika dan keaktifan siswa. Dari hasil 
refleksi siklus II yang dilakukan peneliti 
diperoleh proses pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TTW  yang dapat meningkatkan kemampuan 
komuni-kasi matematika dan keaktifan siswa 
dengan langkah sebagai berikut : 1) Kegiatan 
Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dan 
menanyakan daftar kehadiran siswa;      b) 
Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari, tujuan yang akan dicapai, kriteria 
sukses kepada siswa pada awal pembelajaran; 
c) Guru memberikan motivasi; d) Guru 
memberikan petunjuk dengan jelas tentang 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
yaitu TTW; e) Guru membahas pekerjaan 
rumah siswa; f) Guru memandu siswa 
mengingat kembali materi prasyarat. 2) 
Kegiatan Inti, a) Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari;    b) Tahap 1: Think 
(Berpikir), (1) Guru membagikan LKS yang 
berisi permasalahan yang harus dipikirkan 
solusinya oleh siswa;   (2) Siswa membaca dan 
memikirkan permasa-lahan yang diberikan 
oleh guru.    (3) Siswa menuliskan jawaban 
mereka pada LKS masing-masing di kolom 
“Think”;         c) Tahap 2 : Talk (Berbicara), 
(1) Guru memandu siswa membuat  kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa/kelompok, 
kelompok dibentuk secara heterogen dengan 
mempertimbangkan aspek psikologi siswa; (2) 
Guru memandu jalannya diskusi dalam 
kelompok; (3) seorang siswa menyampaikan 
hasil pekerjaannya dalam diskusi kelompok; 
(4) Siswa dalam kelompok yang mempunyai 
pendapat/ide lain, mengutarakan penda-
patnya; (5) Siswa menuliskan hasil diskusi 
kelompok pada kertas yang disediakan, 
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